BAB I

PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM

A. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas dalarkubya "The
Concept of Education Islam" mengatakan bahwa pémticadalalEducation
is a process of instilling something into humannbsi'! (Pendidikan adalah
proses mengajarkan sesuatu dengan sungguhesukepada peserta didik).

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu ukent
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkana ppdletakan dasar
kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koosdimetorik halus dan
kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kesardaemosi, kecerdasan
spiritual), sosio emosional (sikap dan perilakutesseagama) bahasa dan
komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap -p tpeekembangan yang
dilalui oleh anak usia dini.

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidsetrelum jenjang
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pearby@ang ditujukan bagi
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun gdagukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantuurpbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiddiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut yang diselenggamapada jalur formal,
nonformal dan informal.

Pendidikan individu, keluarga, masyarakat dan pmbkan umat
merupakan aspek — aspek kepada pendirian masyauékaia dan upaya
menciptakan umat teladan. Pendidikan anak merupatamang  dari

pendidikan individu yang dalam hal ini Islam behsanempersiapkan dan

! Menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas, Thené&pt of Education Islan{Kualalumpur:
International Islamic University Malaysia, 1994)nh13.
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membinanya agar menjadi anggota masyarakat yamgmerdan insan yang
shaleh di dalam hidup.

Tujuan pendidikan anak usia dini adalah mengembtamdierbagai
potensi anak sejak dini sebagai persiapan untukphidn dapat menyesuaikan
diri dengan lingkungannya.

Dalam melaksanakan Pendidikan anak usia dini herydak
menggunakan prinsip-prinsip sebagai berfkut:

a. Berorientasi pada Kebutuhan Anak
Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasaiebéasi kepada
kebutuhan anak. Anak usia dini adalah anak yangngeanembutuhkan
upaya-upaya pendidikan untuk mencapai optimalisesimua aspek
perkembangan baik perkembangan fisik maupun psy&gy intelektual,
bahasa, motorik, dan sosio emosional.

b. Belajar melalui bermain
Bermain merupakan saran belajar anak usia diniaMiebermain anak
diajak untuk bereksplorasi, menemukan, memanfaatdan mengambil
kesimpulan mengenai benda di sekitarnya.

c. Lingkungan yang kondusif
Lingkungan harus diciptakan sedemikian rupa sel@nggenarik dan
menyenangkan dengan memperhatikan keamanan seankanan yang
dapat mendukung kegiatan belajar melalui bermain.

d. Menggunakan pembelajaran terpadu
Pembelajaran pada anak usia dini harus menggurhakesep pembelajaran
terpadu yang dilakukan melalui tema. Tema yangrdjba harus menarik
dan dapat membangkitkan minat anak dan bersifatekstual. Hal ini
dimaksudkan agar anak mampu mengenal berbagai k@®mra mudah

dan jelas sehingga pembelajaran menjadi mudahetamalkna bagi anak.

2 Abi Hafiz,http://abihafiz.wordpress.com/2009/052nsip-prinsip-pendidikan-anak-usia-dini
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e. Mengembangkan berbagai kecakapan hidup
Mengembangkan keterampilan hidup dapat dilakukahalmeberbagai
proses pembiasaan. Hal ini dimaksudkan agar anajabentuk menolong
diri sendiri, mandiri dan bertanggungjawab sertanitikei disiplin diri.

f. Menggunakan berbagai media edukatif dan sumblkjdr
Media dan sumber pembelajaran dapat berasal dgkiungan alam sekitar
atau bahan-bahan yang sengaja disiapkan oleh pleglidu.

g. Dilaksanakan secara bertahap dan berulang —ulang
Pembelajaran bagi anak usia dini hendaknya dilaksecara bertahap,
dimulai dari konsep yang sederhana dan dekat deagak. Agar konsep
dapat dikuasai dengan baik hendaknya guru menyakkgiatan-kegiatan

yang berluang .

B. Strategi Mendidik Anak Usia Dini

Pendidikan tidak terlepas dari metodologi yang tegar tujuan yang
hendak dicapai dapat memberikan hasil sesuai deyagandiharapkan. Orang
tua terutama ibu adalah pendidik pertama dan utanmiek anak-anaknya
sehingga ibu harus selalu belajar mencari cara Yk dalam mendidik
sesuai dengan kondisi dan situasi anak, ibu tidgatdmengandalkan satu cara
saja dan menganggap bahwa hanya cara itulah yalwyg p@pat untuk
diterapkan pada setiap kondisi dan keadaan anakamaacam metode
mendidik anak dapat kita gali dari AI'Quran yangropakan pedoman dan
tuntunan setiap muslim. Anak adalah hamba Allalgyawerupakan anugerah
dan titipan Allah yang kelak pasti dimintai pertgnggjawaban orang tua
terhadap seluruh amanah yang diterima. Anak —areakpunyai karakter dan
sifat yang berbeda meskipun dilahirkan dari selkgdtrarga.

Mendidik anak bukanlah seperti membuat kue yang bisetak dan
dibuat sesuai keiinginan orangtuanya, karena petukam karakter anak
terbentuk dari berbagai faktor mulai dari kelualgegkungan dan masyarakat.
Tetapi paling tidak, peran orang tua akan sangatirten dalam pembentukan
pondasi dasar karakter anak agar dia mampu bersi@angoertahan dengan
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kondisi lingkungan yang perubahannya sangat cepratidtuk saat ini semakin
memprihatinkan dengan berkembangnya audio visuaraesengaja maupun
tidak sengaja menjadi salah satu guru bagi anak-kita Kebanyakan orang
tua lebih sibuk mencari nafkah ketimbang menamblatu i bagaimana
mendidik anak-anaknya, sungguh tidaklah kita sabalga kelak akan
membawa semua materi yang kita upayakan tetapddnamalan anak-anak

yang soleh dan solehah yang kita butuhkan.

Beberapa strategi yang bisa kita gunakan dalam anahgan pada anak

usia dini kita adalai:

1.Ta'lim (memberi tahu). Talim secara harfiah artinya mentahukan
sesuatu kepada seseorang yang belum tahu. Daldmenpaharaan bahasa
Arab diartikan sebagai pengajaran. Allah S.W.T ibedn dalamQS. Al-
Bagarah (2)ayat 31-32: "Dan Dia memberitahukan kepada Adam seluruh
nama-nama, kemudian memperlihatkan kepada malalkét, berfirman
Beritahukanlah kepadaKu nama-nama benda itu jikenkkanemang benar.
Mereka menjawab ” Mahasuci Engkau, kami tiada sigulikh pengetahuan,
kecuali yang telah Engkau beritahukan kepada k&wasungguhnya Engkau
maha Mengetahui lagi Maha bijaksana® .Metode ta’lim merupakan metode
dasar dalam pendidikan,bahkan dalam aktivitas kdkaghantara seseorang
dengan orang lain. Sebelum pembicaraan lebih jarhuwhtuk menghindari
kesalahpahaman, maka pihak-pihak yang bersangkdams menyamakan
pemahaman tentang objek yang dibicarakan, dengarsaang memberi tahu
pengenalan atau pengetahuan tentang objek yandkslicharang tua dalam
usaha menalarkan pengetahuan kepada anak-anaknia seyak kecil
mengenal nama benda, mengenal anggota tubuhny&eddaan atau orang
di sekitarnya agar bisa menjalin komunikasi dengamng-orang di
sekelilingnya. Metode ta’lim dapat diterapkan damdkriteria bahwa anak

tidak memiliki pengertian tentang hal yang dibiéamdan belum mempunyai

3Syaifuddinhttp://enonkbukaneno.blogspot.com/201&111&12dekatan—dan—strategi—pendidikan.html
* Al-Qur'an dan Terjemahannyal-Jumanatul ‘Ali (Jakarta,J-Art:2004),him 7
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gambaran atau pengetahuan tersebut, terutama delhragama, misalkan
dalam menanamkan agidah orangtua mengenalkan kepaala tentang
keimanan kepada Allah, A'Quran, Malaikat, Nabi dasul serta tentang
Qada dan Qadar. Dalam ibadah orang tua mengenaianmengajarkan
makna, gerakan sholat, makna dan cara berpuas2atdin pembinaan akhlak
orang tua mengenalkan bagaimana adab berbicanakg ain terutama yang
lebih tua tanpa membedakan status orang dari wiggklayaan dan lain - lain.
Metode Ta'lim dapat dilakukan dengan beberapa pbaradiun yaitu
memperlihatkan secara konkret disertai namanya Ud&ba-un yaitu
menyebutkan nama benda atau keadaan yang perrethhdik Tahapan awal
perkembangan anak yang paling cepat melalui audioalV (melihat dan
mendengar). Sehingga contoh yang baik adalah metoage mudah diterima
dan ditiru anak-anak. Jangan sampai potensi kesamdanak —anak kita diisi
oleh tayangan dari audio visual dari media yangasjelkandungan
pendidikannya sangat sedikit. Ibu harus menyel@ysingan media yang bisa
ditonton anak-anak dan bila sempat menemani sl &kan sangat membantu
kita memberi pemahaman tentang makna tayanganisiel@eskipun film
kartun anak-anak yang bisa saja anak tidak mampuganebil sisi
pendidikannya tetapi malah mempersepsikan sengi@riyang dilihat dan di
dengar, ini bisa berbahaya!!!. Metode ini banyaterdipkan pada anak-anak
usia balita. Dan ingat 4 tahun pertama dalam kelsiduadalah masa-masa
keemasan (golden age years), dimana penyeraparaonéksangat optimal,
bila kita tanamkan kebaikan, Insya Allah kita aka@ndapati anak kita dalam
lindungan Allah SWT.

. Tabyiin (memberi penjelasanY.abyiin yaitu memberi penjelasan yang lebih
mendalam kepada lawan bicara setelah dia mengapédamntaan penjelasan
atas informasi yang dierimanya. Dala@5. Al-Bagarah (2) ayat 67-71,
Allah SWT berfirman ” Dan ingatlah ketika musa berkata kepada
kaumnya :Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyibamdegkor sapi
betina. Mereka berkata :'Apakah kamu hendak mekgdikami bahan

ejekan ?. Musa menjawab "Aku berlindung kepada lABakiranya menjadi
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salah seorang yang jahil... dsDari ayat di atas diberikan isyarat adanya
penggunaan metode tabyiin dalam memberi keterakgpada lawan bicara
dan kita gunakan pada saat anak kita ingin tahih leendetail tentang
sesuatu.. dengan demikian, orang tua dituntut nilermpéngetahuan yang luas
daripada anaknya. Tetapi bila ternyata orang tdaktipaham janganlah
memberi jawaban yang keliru karena hal ini akanatapenyesatkan anak-
anak dan mendidik anak berbohong, yaitu tidak taragaku tahu. Orang tua
harus berlaku jujur dalam menta’lim anaknya. Ag#ta dapat menjawab
keinginan tahu anak-anak kita, ibu harus terusjremmpai ke liang lahat.
Metode ini diterapkan pada saat anak-anak sudahpomgrai respon terhadap
sekelilingnya, mulai anak bisa merangkai kata damtainya ” apa ini bu™? , ini
menunjukkan bahwa semua manusia diberi akal danpuoneyai keinginan
tahu, sehingga bila masa-masa ini bisa berjalamatemmptimal anak akan
terbiasa mencari dan ingin tahu sesuatu, anggagkaedalah peneliti cilik.

. Tafshiil (merinci). MetodeTafshiil adalah cara untuk memberi keterangan
secara detail mengenai suatu objek agar orang partgnya memperoleh
pengertian secara utuh, mendalam dan benar. D@&arHuud (11) ayat 1-
3 JArtinya: Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yangyat-ayatnya disusun
dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci, gaditurunkan dari sisi
(Allah) Yang Maha Bijaksana lagi Maha Tahu, aganmkatidak menyembah
selain Allah. Sesungguhnya aku (Muhammad) adalafbpe peringatan dan
pembawa khabar gembira kepadamu daripada-Nya, damddklah kamu
meminta ampun kepada Tuhanmu dan bertaubat kepgda-Nika kamu
mengerjakan yang demikian), niscaya Dia akan meimkerikmatan yang
baik (terus menerus) kepadamu sampai kepada walig telah ditentukan
dan Dia akan memberikan kepada tiap-tiap orang yamgmpunyai
keutamaan (balasan) keutamaannya. Jika kamu begpali maka
sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa siksakiramat

Allah menjelaskan pada ayat ini tentang rinciami d&tentuanNya yang
dibebankan kepada manusia, yaitu tidak boleh mebgbnsesuatu selain
Allah SWT: memohon ampun padaNYA dan bertaubat tell&njur berdosa.
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Metode ini bertujuan agar anak dapat membedakag lyanar dan salah dari
apa yang hendak dilakukan. Biasanya sangat ertnkgia dengan metode
Tabyiin. Metode ini bisa diterapkan pada anak-anak baltagysudah mulai
aktif bergerak ,misalnya kita mengenalkan bahwarget yang nyala itu
panas dan bila dipegang bahaya karena panas dgamémbuat kulit melepuh
dan luka dan kita akan merasa sakit.

. Tafhiim (memahamkan) ialah memberikan pengertian tentaaty snasalah
dengan merumuskan obyek secara utuh, baik bendaja&e ataupun
persoalan metode ini tersirat pada firman AllahadalQS. Al-anbiyaa
(21)ayat 78 dan 79Artinya: Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di
waktu keduanya memberikan keputusan mengenai tanadaeena tanaman
itu dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan kaummen adalah Kami
menyaksikan keputusan yang diberikan oleh mereka maka Kami telah
memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hulgamg lebih tepat);
dan kepada masing-masing mereka telah Kami bedikiamah dan ilmu dan
telah Kami tundukkan gunung-gunung dan burung-bgrwsemua bertasbih
bersama Daud. Dan kamilah yang melakukannya.

Metode ini dapat kita lakukan agar anak-anak ka&kjbr untuk mengatasi
permasalahan sehari-hari secara adil dan benatolContuk menyelesaikan
suatu kasus anak bertengkar orang tua harus mewpgaybaran informasi
yang utuh dari kedua anak yang bertengkar agas sdiah mengarahkan atau
menyelesaikan suatu perkara. Jadi hati-hati merhjalim kalo informasi
hanya sepotong-potong dan tidak utuh, orang tua akenjadi hakim yang
tidak adil bagi salah seorang anaknya. Dan bilatarjadi, anak yang jadi
korban bisa tidak mempunyai kepercayaan diri, meartak ataupun benci
kepada ibunya.

. Tarjiih (memilih yang lebih mendekati kebenaran). Metoddersirat dalam
QS Al-Anfaal (8) ayat 67-68Artinya: Tidak patut, bagi seorang Nabi
mempunyai tawanan sebelum ia dapat melumpuhkanhmysguli muka bumi.
Kamu menghendaki harta benda duniawiyah sedanghiam menghendaki

(pahala) akhirat (untukmu). Dan Allah Maha Perkdagi Maha Bijaksana.
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Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telahabrdu dari Allah, niscaya
kamu ditimpa siksaan yang besar karena tebusan ykagu ambil.
Ayat ini berkenaan dengan kasus penyelesaian tawpeeang badar. Bila
terdapat dua pendapat mengenai suatu masalah, mialeus
mempertimbangkan mana di antara kedua pendapatighitgkuat alasannya
atau yang mendekati kemaslahatan agama atau kehidggng kita pilih.
Tindakan memilih ini yang disebut meto@ejiih. Banyak kasus yang dialami
anak-anak baik di rumah maupun di luar rumah yaegyglesaiannya
memerlukan metoderjiih.

. Ta-syiir (mempergunakan isyarat), yaitu menggunakan berala gerakan
sebagai isyarat. Dala@S. Maryam (19) ayat 27-29Artinya:Maka Maryam
membawa anak itu kepada kaumnya dengan menggengong@aumnya
berkata: "Hai Maryam, sesungguhnya kamu telah m&dak sesuatu yang
amat mungkar. Hai saudara perempuan Harun, ayahekalskali bukanlah
seorang yang jahat dan ibumu sekali-kali bukanlabrang pezina", maka
Maryam menunjuk kepada anaknya. Mereka berkatagaBaana kami akan
berbicara dengan anak kecil yang masih di dalannay?”

Metode ini dilakukan dengan mengunakan isyarat Imygsamenggunakan
telunjuk, menganggukkan kepala dan lain lain.Ketkang tua memberikan
isyarat, bisa saja anak tidak paham oleh karenaomang tua perlu
menyampaikan makna-makna isyarat agar pada saafraisytersebut
digunakan ia bisa memahami maksud orang tua.

. Talwiih (menyalahkan atau membenarkan secara simboli$aDQS Al —
Kahfi (18)ayat 22 Artinya: Nanti (ada orang yang akan) mengatakan
(umlah mereka) adalah tiga orang yang keempat @dahnjingnya, dan
(yang lain) mengatakan: "(jumlah mereka) adalahdimrang yang keenam
adalah anjing nya", sebagai terkaan terhadap baramagg gaib; dan (yang
lain lagi) mengatakan: "(jumlah mereka) tujuh oralygng ke delapan adalah
anjingnya.” Katakanlah: "Tuhanku lebih mengetahumjah mereka; tidak
ada orang yang mengetahui (bilangan) mereka kecseiikit." Karena itu

janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang halrek® kecuali
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pertengkaran lahir saja dan jangan kamu menanyakentang mereka
(pemuda-pemuda itu) kepada seorangpun di antarakaer

Pada ayat ini digunakan kata-kata yang menjadi @iteiohadap sesuatu yang
dianggap keliru atau salah, yaitu kata meraba-daiem gelap. Kata-kata ini
adalah suatu ungkapan yang bersifat kias untuk atekgn kekeliruan atau
kesalahan. Metodlwiih dapat kita gunakan dalam mendidik anak-anak kita
mempraktekkan sesuatu atau mempelajari sesua@mwdirbbimbingan orang
tua . Bila anak-anak melakukan kesalahan , mak f@hgsung dinyatakan
secara tegas oleh orang tua dengan menunjukkafalkasaitu di hadapan
anak dan atau didepan orang lain, tetapi mengguanakarat atau memilih
kata-kata yang lain yang dapat dipahamkan secdts ldeh anak-anak
sebagai teguran. Metodalwiih dimaksudkan untuk melatih kepekaan dan
kemampuan berpikir secara tajam pada anak-anakddetlwiih digunakan
untuk menghindari tertusuknya perasaan lawan biagaa tidak menganggu
hubungan baik antara mereka. Sebab tidak selandalgen pergaulan kita
berhubungan dengan orang-orang yang suka berteztangt dalam
menyatakan senang- tidak senangnya dan semakigi tingkat peradaban
maka semakin banyak digunakan metode talwiih. Orargy sebaiknya
berulang kali menerapkan metode ini sebagai upa@ngkatkan kehalusan
perasaan dan ketajaman berpikir putra-putri kifzaga kelak menjadi orang-
orang yang peka menghadapi lingkungannya.

8. Tarwiih (memberi penyegaran fisik dan mental) diriwayatkitam hadis
Muslim bahwa Rasulullah saw, mengingat betapa pgaseseorang terus-
menerus di samping Rasulullah untuk berzikir danbbeah, tetapi juga
mengingatkan betapa setiap orang memerlukan saia$aatai sejenak, karena
setiap orang secara fisik maupun mental memerlskasana penyegaran dan
hiburan. Demikian juga dala®S al-Qashash (28) ayat 77Artinya: Dan
carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah dadgmu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagiu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepadangr lain) sebagaimana

Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlaimi4 berbuat kerusakan
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di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukangrorang yang
berbuat kerusakan.

Pada intinya bahwa Allah memerintahkan kepada sianuntuk bekerja
keras , beramal shalih bagi kepentingan kehidupdnirainya, akan tetapi
sekaligus dilarang melupakan dan mengabaikan kiegant kehidupan di
dunia ini. Dalam metode ini mengajarkan bagaimaeay®imbangkan tugas-
tugas tanpa merusak mental dan fisik anak. Saatanyak orang tua yang
membebankan anak-anak dengan berbagai kegiatan arderngjuan
meningkatkan kualitas akademik anak-anak tanpa atamy bahwa masa
anak-anak adalah masa pertumbuhan yang penuh @eafantasi dan dunia
bermain. Sungguh dalam hal ini orang tua diharajifmksana mengarahkan
anak secara proporsional dan seimbang, sehingga kaask-kanak yang
harus diisi dengan keceriaan terenggut dan beskahupai kemudian disesali
tetapi waktu tidak bisa diputar. Metodarwiih dapat diterapkan bilamana
orang tua mengetahui anak-anak baru menyelesaigas sekolah yang berat
yang bisa menimbulkan kelelahan dan kejenuhan. KJmbiengembalikan
semangat dan kesegaran fisik dan mental hendakrgrag dua memberi
kesempatan anak untuk bersantai dengan cara posg#dlnya : mengajak
anak-anak berlibur , memberikan pujian secara psiqoal, memberi hadiah
yang disukai bahkan pelukan dan ciuman sayang akamberikan efek
tenang dan rileks yang menyenangkan untuk anak.

. Tahdliid (mengajak), menyampaikan ajakan kepada orang-grmamgy mampu
melakukan perbuatan baik tetapi tidak melakukamaga anak-anak dalam
QS Al-Haggah(69) ayat 34 Artinya: " dan dia tidak mau mengajak (orang
lain) untuk memberi makan orang miskin”.

Metode tahdllidl dapat diterapkan pada berbaganiishlnya anak sejak kecil
diajak membaca buku bersama, sholat jamaah. Metoidéebih melatih
pengertian dari si anak dan kesabaran pihak oraag. tMetode ini harus
diupayakan sejak usia dini karena anak-anak usiasdngat mudah kita ajak
karena pada tahapan ini mereka lebih mudah danmekau perbuatan orang-

orang disekitarnya.
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10. Tahriim (melarang). DalamQS.Al-An'aam (6) ayat 151 :Artinya:
Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkatas kamu oleh
Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesd@ngan Dia,
berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, danganlah kamu
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinami kkkan memberi
rezki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlahukamendekati
perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampakaularanya maupun
yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh yargy diharamkan
Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (3ebabg benar."
Demikian itu yang diperintahkan kepadamu supayakaramahami(nya)

Allah membolehkan kita melakukan sesuatu, juga raetp sesuatu untuk
dilakukan. Orang tua tidak bisa membiarkan anakdayea berbuat apa saja
sesuai seleranya, sebaliknya orang tua harus nagkgajnorma-norma agama
dan pergaulan yang beradab kepada putra-putringianiDhal larangan, yang
pertama harus disampaikan adalah larangan-laraagama yang sejalan
dengan aturan Islam. Anak-anak juga harus diajahieduial yang tidak boleh
dilakukan dalam lingkungan keluarganya, karena akambahayakan dirinya
dan orang lain . metode ini tidak dapat ditinggalidalam mendidik anak
menjadi hamba Allah SWT yang taat.
Pendidikan pada anak usia dini merupakan hal yaarggat penting. Ini
disebabkan rentang usia dini merupakan fase engagpbdumbuhan jiwa dan
kepribadian seorang anak. Karena itu, pendidikatapase ini hendaknya
benar-benar menerapkan metode yang sesuai konsegidigan Islam
berdasarkan teladan Rasulullah SAW.
Dalam menerapkan pendidikan anak usia dini dalalamis kita dapat
mencontoh yang dilakukan Rasulullah SAW :
a. Menjadi sahabat sekaligus teladan anak
Rasulullah terkenal sebagai penyayang anak darp keememani anak-
anak bermain tanpa merasa canggung. Dalam sebmuapatj Sa’ad bin
Abi Waqgas bercerita bahwa dirinya pernah masukukeah Rasulullah

®> Ahmad Rofi'Usmaniutiara Akhlaq Rasulullah SA(Bandung:;Mizan;2006)hlm.149
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saat Hasan dan Husein tengah bermain di atas pangt kakek. Sa’ad
lantas bertanya, apakah Rasulullah mencintai mer&kmwab oleh
Rasulullah, “Bagaimana mungkin aku tidak mencialiga kuntum bunga
raihanah ini?” Di sela-sela aktivitasnya menemargkaanak, Rasulullah
selalu menyelipkan pesan-pesan keteladanan. Sebaagian dari
pendidikan anak usia dini dalam Islam, orangtua pwemiliki peran
penting terkait menanamkan keteladanan terhaddp Apalagi di zaman
sekarang televisi sebagai media hiburan tak dapetrapkan menjadi
contoh yang baik bagi pembentukan akhlak anak.

. Menggembirakan hati anak

Suatu saat setelah penaklukan Mekkah, Rasulullamimie Bilal
mengumandangkan azan di atas Ka’bah. Saat Bilaks&hakan tugasnya,
beberapa musyrikin Quraisy mengolok-oloknya dengpmirukan suara
Bilal. Salah satu di antara mereka bernama Abu Matath, seorang anak
bersuara merdu. Mendengar olok-olok Abu Mahdzurahgywaktu itu
berusia 16 tahun, Rasulullah meminta agar Dia dibasgnghadap beliau.
Abu Mahdzurah menyangka Rasulullah akan membunul¥gmun apa
yang diperbuat Rasulullah? Beliau justru mengussgpuubun-ubun
remaja itu dengan penuh kelembutan. Kontan hati Madzurah pun
luluh, terasa tersiram oleh iman dan keyakinan. uRdah lantas
mengajarinya beradzan untuk penduduk Mekkah.

Satu hikmah yang dapat dipetik dari kisah di aBahwa hati yang
gembira akan lebih mudah menerima perintah, larampgaingatan, atau
bimbingan apa pun. Karena itu, penting bagi seati@mg tua untuk selalu
membuat anak bergembira setiap saat. Tindakan &kEmaktidak
sepatutnya dibalas dengan hardikan atau kemarahan.

. Menumbuhkan rasa percaya diri anak

Sebagai upaya menumbuhkan rasa percaya diri anasuli®ah
menggunakan beberapa cara berikut:

— Saat sedang berpuasa, Rasulullah mengajak anak-beakain

sehingga siang yang panjang terasa cepat. Anak-aaledn
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menyongsong waktu berbuka dengan gembira. Halugg jmembuat
anak memiliki kepercayaan diri sanggup berpuasarspanuh.

— Sering membawa anak-anak ke majelis orang dewasapsi, atau
bersilaturahim ke rumah saudara sebagai upaya nimrmkan
kepercayaan diri sosialnya.

d. Mengajari Al-Qur'an dan As Sunnah serta menceritasisah nabi untuk
meningkatkan kepercayaan diri ilmiahnya.

C. Peranan Keluarga Dalam Pendidikan Anak Usia Dini

Keluarga merupakan institusi pertama dimana sesgorakan
mengenal bermacam- macam nilai sosial yang adaudfgh, akan menjadi
tempat berlangsungnya proses sosialisasi dan ialisasi nilai dan
beragam ketrampilan dasar dalam hidup seseorangn&ga jika proses
sosialisasi dan internalisasi nilai berlangsung gden baik maka
kepribadian anak akan menjadi mantap.

Oleh karena itu keluarga menjadi tempat pertamaasep anak
mengenal nilai - nilai yang ada dimasyarakat ma&eap orang tua dan
anggota keluarga yang lain menjadi sangat menentukialam
membentuk kepribadian dan perilaku anak. Qrang akan menjadi
patron dan referensi pertama oleh anak dalam mé&kkutindakan
tertentu. Maka orang tua akan selalu dijadikan kajudan teladan bagi
anak dalam bertingkah 1laku, karena seorang anakg ys@dang
mengalami pertumbuhan dan perkembangan kepribaakan cenderung
meniru apa yang dilakukan oleh orang dewasa.

Karena begitu pentingnya peran keluarga dalam maeanolxe
pribadi dan perilaku seorang anak, maka orang taaish bisa menjadi
idola anak, tempat anak bertanya berbagai hal yamak ingin ketahui
dalam hidupnya, dan sebagai tempat terjadinya toamsasi dan pewarisan
berbagai macam nilai- nilai kehidupan.

Pendidikan anak usia dini merupakan tanggung jasvahg tua, karena

anak pada usia ini lebih banyak bergaul di dalagklingan keluarganya yang
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berfungsi sebagai pendidik yang menanamkan pemahaaa pengalaman
keagamaan.Orang tua dalam mendidik anak harus m@myemhwa dalam diri
anak terdapat periode kehidupan. Pada usia andk-dretergantungan
terhadap orang tua memang besar. Orang tua wajibberékan pendidikan
yang baik, bimbingan,serta pengajaran untuk anakrara, mempersiapkan,
membudayakan dan mengarahkan mereka kepada jatandyadhai Allah
SWT. Sehingga mereka tumbuh dan berkembang mempadimin yang
shahih, sesuai dengan fitrahnya sebagaimana kegkaka dahulu dilahirkan.
Pengaruh orang tua terhadap perkembangan Anak-gnaangatlah besar.
Terlebih ketika masih usia anak-anak sampai usraje@ Di masa-masa ini,
mereka lebih banyak membutuhkan pengarahan, bimbisgrta kontrol dari
mereka. Dan yang tak kalah pentingnya adalah ldgtebn dari para orang tua.
Karena pada masa-masa tersebut mereka lebih sukaum@an kondisi
mentalnya sangat labil, mudah terbawa arus. Pdwlidseksual termasuk
bagian dari pendidikan akhlak. Dan bentuk periladaksual yang sehat
merupakan buah dari kemulian akhlak. Sedangkan lkemuakhlak tidak
mungkin teraih tanpa adanya keimanan yang lurukdkoh. Jadi, pendidikan
seksual dapat diberikan kepada anak, manakala gkani seksual tersebut
berisi pengajaran-pengajaran yang mampu mendiddk,asehingga lebih
mengimani, mencitai, dan mendekatkan diri kepadahASWT.

Menanamkan aspek keimanan kepada anak dapat dilakd&ngan
mencoba mempelajari proses kehidupan Rasulullah S#ldma bergaul
dengan anak-anak dan langkah-langkah yang dilakBkéau dalam membina
dan mendidik pribadi mereka. Kita akan menemukanalipola dasar
pembinaan agidah sebagai berikut :Mengajarkan kaltauhid, Menanamkan
cinta kepada Allah SWT, Menanamkan cinta pada RHdsbl SAW,
Mengajarkan Al-Qur'an dan mendidik anak berpegawyh pada agidah dan

rela berkurban.
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1. Penanaman Akidah Pada Anak usia Dini
Penanaman akidah keimanan di dalam Islam haru&kudd&a sedini

mungkin, pendekatan dan starateginya dapat metdiapan-tahapan sebagai

berikut:

1) Penanaman Akidah Fase Alam Ruh
Ketika manusia hendak pindah hidup ke dunia, kepagacka telah
diberikan gambaran mengenai kondisi alam dunia d#ahidupan
manusianya. Ada manusia yang masih mengakui Abflagai Tuhannya
dan ada juga tidak mengakui-Nya. Sebelum ke dunzmusia telah
melakukan kontrak ketuhanan, yaitu kesediaan mmaeAllah sebagai
Tuhan yang mesti ditaati di dunia. Hal ini disebablagar manusia tidak
leluasa berbuat menurut hawa nafsu.

2) Penanaman Akidah Pra Nikah
Di dalam Islam penanaman Akidah dilakukan sejak ilenodoh,
karenanya perlu kehati-hatian di dalam memilih jodarena sifat ayah
dan ibu menurun pada diri anak, selain itu Nabi gagarkan empat
kriteria dalam menentukan jodoh, sebagaimana dadidau:
Artinya: “Wanita itu dinikahi karena empat hal, kewa hartanya, karena
keturunannya, karena kecantikannya dan karena aggmanaka pilihlah
karena agamanya karena jika niscaya engkau akanrtieng (bahagia)
(HR al-Bukhary-Muslim)®
Menurut Islam, seorang wanita muslimah tidak dipkbkan untuk
menikah dengan lelaki non muslim. Hikmah dari hukimmadalah demi
menjaga keselamatan anak-anak dan keluarga dahahatang tidak
diinginkan, termasuk yang menyangkut kepercayagana) dan perilaku,
sebab istri dan anak akan sangat terpengaruh abpleréayaan dan
perilaku ayah. Islam juga melarang kita mengawinkamnita anggota
keluarga kita dengan seorang lelaki yang tidak taatagama dan
berprilaku tidak Islami demi menjaga wanita terdedrrta anak-anaknya

kelak dari penyimpangan terhadap agama.

®Hadist Web 4.&Kumpulan dan Referensi Belajar Hadlisttp://opi.110mb.com/
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3) Penanaman Akidah Pra Ndtal

Selanjutnya tatkala anak berada di dalam kandungamanaman akidah

keimanan masih harus dilakukan, pendidikan keimapada masa ini

dilakukan oleh atau kepada ibunya. Perilaku darata®orang ibu yang

sedang hamil berpengaruh kepada janin yang sedampgobes di dalam

rahhimnya. Kebiasaan jelek seorang ibu ketika ham#émberikan

sumbangan tabiat yang tidak baik terhadap baylateta lahir. Teori ini

sering dibenarkan dalam dunia pendidikan dan diakeh umumnya

masyarakat muslim.

Di masa ini seorang ibu yang sedang hamil harug/adami bahwa dirinya

aadalah guru yang paling awal dan paling menentdkéam memberikan

pendidikan kepada bayi yang dikandungnya. untukp@adidikan yang

dilakukan oleh orang tuanya terutama ibu dapat loelanetode

pendidikan Islam, di antaranya sebagai berikut:

a. Metode Do’'a
Do’a merupakan instrumen yang sangat ampuh untukgamgarkan
pada kesuksesan, hal ini karena segala sesuata ygaaa akhirnya
hanya Allah yang berhak menentukan hasilnya, bardbérarti
senantiasa menumbuhkan semangat dan optimisme mdr&h cita-
cita dan pada saat bersamaan membuka pintu hatuk unt
menggantungkan sepenuh hati akan sebuah akhir lpaikgdi sisi
Allah.

b. Metode Dzikir dan lIbadah
Ibu yang hamil dan semakin meningkatkan ibadahngegka
sebenarnya ia telah membawa dan mengikutsertakaknya untuk
beribadah, selain itu agar janinnya mendapat Sinaeshaya hidayah
dari Allah SWT.

! Hasanahcenter.blogspot.com/2009@snbelajaran-ibadah-pada-anaitml
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c. Metode Kasih Sayang
Dalam mendidik anak pra natal, suami harus lebimgasihi dan
menyayangi istri yang sedang mengandung supayanistrjadi tenang
dan keluarga juga tenteram. Hal ini akan memberikamgsangan
edukatif yang sangat positif bagi anak.

d. Metode Berlagu
Metode ini merupakan metode yang mantap untuk ndéndeimanan
bagi anak pra natal. Tentu saja yang dilagukanaadehta-kata yang
baik.

4) Penanaman Akidah Pra Sekolah

Tatkala anak dilahirkan, maka hal-hal yang dilakukieh orangtua dalam

penanaman akidah kepada anak adalah:

a. Mengadzankan di telinganya,hal ini selain mengkaat kepada
perjanjian Primordial, juga agar suara yang pertatitengar dan
direkam di dalam memorinya tidak lain hanyalahrkali Thayyibah.

-~ 0 -
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Artinya: “Telah diceritakan oleh Yahya b|n said daufyan darl ‘Ashim

Bin Ubaidillah dari Abdillah bin Abu Rofi'i dari eahnya Yahya berkata :
Aku melihat Nabi SAW mengadzankan ditelinga Hasata phari ia
dilahirkan dengan adzan shalat”.(HR. Ahm&d)
Di antara hikmah diadzankannya bayi yang baru |adealah sebagai
upaya untuk memperdengarkan kalimat tauhid dilahninya.

b. Memotong Agigah, selain menunjukan rasa syukur ¢apdlah, juga
sebagai lambang pengorbanan dan kepedulian oramgtettnadap
kelahirannya.Juga untuk mengungkapkan kebahagikagembiraan
dan kesenangan karena telah lahirnya seorang amalsia yang kelak

menjadi penerus perjuangan Rasullulah SAW. Setaihewan agigah

® Hadist Web 4.0Kumpulan dan Referensi Hadistttp://opi.110mb.com/
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sebagai upaya untuk melestarikan ajaran RasullSlalv sehingga

agungnya dapat di dengar dan dilihat oleh agama lai
@Tg:m‘ A Al (s B A i Gipla B
5/ “\‘_Amwj\uﬁé:)@ucu@\ucodtﬁuﬁ%}ﬁ
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Artinya: Hisam bin Umar menceritakan kepada kameijau mendengar
dari Suaib bin ishaq yang mendengar dari Said bbu AArubah dari
Qatada dari Hasan dari Samurah dari Nabi SAW bedsabSetiap anak
tergadai oleh agigahnya yang disembelihkan padai ketujuh, lalu
dicukur dan diberi nama. (HR. Ibn Majadfi)

c. Memberi nama yang baik, sebagai bentuk Tafa'ulagap harapan

besar orang tua kepadanya.

Ge AU AL O 330 1S A G J8 (3e (n shae EFXP
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Artinya :"Telah bercerita kepada kita yaitu Umarrbi'‘Aun berkata:

Ceritakan kepada kami yaitu Musaddad berkata telateritakan oleh

Husyaim dari Dawud Bin Umar dan Abdillah Bin Abikéaia dari Abi

Darda’ bersabda Rasulullah SAW bahwa: Sesungguhkghan

dipanggil pada hari kiamat dengan nama kalian daama orangtua

kalian maka perbaguslah nama kalian. (HR. Abu D&ud)

Tatkala bayi lahir kemudian orangtuanya memberikama yang baik

pada anaknya ini pun merupakan pendidikan keimamNabi juga

mengajarkan bahwa pendidikan yang berkenaan dekgjaranan pada
dasarnya dilakukan oleh orang tua.
5) Memberikan kesempatan bermain dengan memperhatikaor benda,

alat, teman, dan ruangan untuk bermain;

° Abdullah Nashih UlwanMencintai dan Mendidik Anak secara Islaf¥ipgyakarta: Ar-ruzz
media, 2009) him. 172

19 Hadist Web 4.0pp.cit.

1 Hadist Web 4.0pp.cit.
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6) Memberi keleluasaan bagi anak untuk mengenali olmyelta misalnya
pada usia tertentu orang tua dapat mengajarkanrarakbedakan hewan
yang bertelur dan beranak dengan mengajak merekgakskan secara
langsung; dan

7) Memberi kesempatan untuk mengamati, mengerti, rapkan disiplin,
nilai-nilai agama dan moral.

Di dalam melaksanakan pendidikan akidah ini perhindari cara-
cara yang bersifat paksaan dan ancaman yang mepesakaan si anak,
melemahnya kekuatan pikir anak dan membiasakanngagikuti sesuatu
tanpa memberikan kepuasan baginya. Untuk itu geriaula yang tepat untuk
penerapan pendidikan akidah ini pada anak usig daiiu pembiasaan dan
keteladanan.

Dalam taraf pembiasaan dan peneladanan aktivitag gdakukan
adalah memberikan pengenalan secara umum dan EE@biaintuk ingat
bahwa Tuhan itu ada, seorang anak mengenal Tuhagaudeperantara apa
yang dilihat dan didengar dari lingkungannya, keigk melihat dan mendengar
lingkungan keluarganya banyak menyebut nama Tubancerita tentang
Tuhan dan ciptaan-ciptaannya, ia akan tertarik rdsa iman mulai tertanam
dalam dirinya. Karena pada seperti ini apa yangaderdalam kehidupan
keluarga di rumah sangat berpengaruh terhadap mpbdmgan kehidupan
agidahnya.

Orang tua adalah panutan anaknya, karenanya osaggmula-mula
dikagumi anak adalah orang tuanya. Untuk itu pelagan sangatlah perlu.
Ketika akan makan umpamanya anak diajarkan membasaalah bersama,
tatkala shalat anak diajak untuk ikut serta walaupalum mengetahui cara
dan bacaannya, tatkala puasa anak diajak untuk rmate@am sahur dan
berbuka puasa. Beberapa hal yang perlu diperhatixamg tua dalam
memupuk dan mengembangkan potensi anak balita, yait

a. Memberikan rangsangan pada seluruh indra.
b. Memberikan kebebasan pada anak untuk bergerak il@mggzn.

c. Memberikan kesempatan untuk berbicara, bertanyabéecerita.
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d. Memberikan contoh untuk ditiru.

2. Pendidikan Ibadah Pada anak Usia dini

Pendidikan Ibadah pada anak-anak usia dini hatakutian dengan
penuh kasih sayang, menyenangkan dan tanpa unssagra Beberapa
metode yang bisa diterapkan dalam proses pendidiaiah pada anak usia
dini adalah :

1. Pendidikan dengan keteladanan.
Metode ini paling meyakinkan keberhasilannya dataempersiapkan
dan membentuk moral , spiritual dan kehidupan $a@giak'? Orang
dewasa (ayah/ibu/guru/kakek/nenek/kakak/paman/bdg) anak-anak
usia Taman Kanak-kanak adalah idola dalam kehidupaneka.
Anak-anak usia tersebut adalah peniru-peniru ulseigua perilaku
idolanya. Maka keteladanan menjadi kunci utama ttels#ian proses
pendidikan. Jika idola mereka adalah seorang yasrgwa jujur,
berakhlak mulia, dapat dipercaya, berani dan mékgu diri dari hal-
hal yang dilarang agama maka anak-anak di sekapumy akan
meneladani karakter-karakter itu. Singkat kataa Kiaruslah selalu
mengasah dan mendidik diri sendiri agar memilikilak Al-Qur’an,
agar siap menjadi teladan yang baik bagi anak-dnsékitarnya.

2. Pendidikan dengan kebiasaan.
Anak-anak diciptakan dengan fitrah tauhid murni,arag yang
lurus,dan iman kepada Allah. Maka proses pembiadaampendidikan
yang baik akan membantu anak-anak tersebut menenfitkehnya
yakni tauhid yang murni, budi pekerti mulia, dark&tagama yang
lurus. Beberapa sabda Rosul berkaitan denganrisabidt :
a. Tidaklah ada pemberian yang lebih baik dari seoraygh kepada

anaknya selain daripada akhlak yang mulia

b. Ajarilah anak-anak dan keluargamu kebaikan danldah mereka

12 brs. Bukhari Umar,limu Pendidikan Islam,(Jakarta:AMZ 2010),him.189
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Pada anak-anak usia dini, proses pembiasaan hahdalkiakukan
secara konsisten. Hal ini penting untuk melatihkadisiplinan pada
mereka. Kita harus memiliki perencanaan yang mataeggenai hal-
hal apa saja yang akan diberikan kepada anak-aslakna jangka
waktu tertentu. Pembiasaan merupakan upaya prakidam
pembentukan moral dan karakter anak. Beberapa ktod@lam
mengajarkan dan membiasakan prinsip-prinsip kebhakepada anak-
anak.

a. Sabda Rosul Ajarkanlah kepada anak-anak kalian kata-kata
pertama dengan “La ila ha ilalloh Ini merupakan segi teoritiknya,
dalam kehidupan keseharian anak-anak, kita berkeavajuntuk
mengenalkan Allah sebagi pencipta, sifat-sifat Wllaan benda-
benda ciptaan Allah. Mengajak anak-anak mengeiaah aemesta,
mengagumi ciptanNya juga merupakan sesuatu yamagddekukan
untuk mengenalkan konsep keimanan secara menyeaarnugda
anak-anak.

b. Rosul memerintahkan kepada kita untuk membiasakeak-anak
memahami dan mengerjakan rukun-rukun sholat ketilereka
berumur tujuh tahuf?®

c. Rosul memerintahkan kepada kita agar membiasakeak-anak
dengan hukum halal dan haram sejak kedlarf suruhlah anak-
anakmu mentaati perintah-perintah Allah dan menjalanangan-
larangan Allah, maka itu adalah penjagaan merekari dapi
neraka”.

Yang harus diingat adalah bahwa dalam mengajarkiai-niai

kebaikan kepada anak-anak haruslah menggunakakatatgang baik

untuk mendorong mereka mengerjakan perintah-périateah dengan
senang hati. Kita dapat menggunakan metode perageris@rbagai

konsep dengan cara yang menyenangkan hati sepemyanyi,

13 Gamal Komandokd®3 Kiat Mengajak Anak Shalatgkarta:Sketsa,2008),him.72
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bersyair atau bercerita. Bisa juga dengan menggumaineka
permainan yang menarik hati anak-anak.

3. Pendidikan dengan nasehat.
Nasehat yang baik dengan tutur kata yang lemah uendapat
menyadarkan anak-anak tentang hakekat sesuatu dadorongnya
untuk memiliki budi pekerti yang luhur, berakhlakull dan teguh
pada prinsip-prinsip Islam. Al-Quran penuh dengamt-ayat yang
menjadikan metode nasehat-nasehat sebagai dasaraldakalan
menuju perbaikan individu, dan memberi peunjuk yarengantarkan
kepada kebenaran. Al-Quran juga sarat denganaeegiita indah
tentang nabi-nabi terdahulu, orang-orang mulia atawotoh tentang
mereka yang ingkar sebagai suatu cara untuk mekalbenasehat
kepada manusia yang membacanya. Baca dan resgpirksln 31:13-
17,34:46-49;25:63-77,2:177;4:36-38;17:23-28.

4. Pendidikan dengan memberikan perhatian.
Kita haruslah mencurahkan, memperhatikan, dan issaamengikuti
perkembangan setiap anak di sekitar kita. Kita jogaus mengetahui
latar belakang kehidupan anak-anak tersebut, sghibiga memahami
dan bersikap bijaksana dalam menghadapi mereka.

5. Pendidikan dengan pujian.
Jangan lupa untuk memberikan pujian dengan tukes ginak-anak
mampu mengerjakan hal-hal baik seperti yang kled&nkan. Hal ini
penting untuk menumbuhkan motivasi dan menumbubésa percaya
diri mereka. Tidak diperbolehkan mencela kesalah@reka saat
melakukan suatu kegiatan, kita harus mengarahkaekaelengan arif
dan bijaksana. Hukuman kepada anak-anak diperls&hagai sarana
untuk untuk mengingatkan mereka, terhadap kesalaliam
pelanggaran yang mereka lakukan. Hukuman tidakhbdigunakan
sebagai sarana pelampiasan emosi kemarahan, hukananbersifat
konstruktif, bijaksana, adil dan sesuai dengan lginfiwa dan

psikologi anak-anak. Tidak diperbolehkan memberikakuman fisik
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kepada anak-anak (mencubit, memukul, menempelengn da

sebagainya) juga tidak diperbolehkan memberikanuimaa yang

mempermalukan mereka.

Ibadah-ibadah keseharian yang harus sudah mularkaipalkan
kepada anak-anak sejak usia dini antara lain addlalat,bersuci dari hadast,
berdoa, berpuasa, zakat dan sedekah, bahkan ibaglafientu saja metode
pendekatan yang digunakan adalah metode yang sdengan psikologi
anak-anak dengan menjauhkan unsur-unsur pemaksaan ntndisain

prosesnya dalam nuansa yang gembira dan menyemangka



